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Lampiran 1. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Sertifikat Bakteri Streptococcus pneumoniae 
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Lampiran 5. Data Rerata Diameter Koloni Bakteri Streptococcus pneumoniae 

Nomor 

Plate 

Media Agar Darah Kuda 

(mm) 

Media Agar Darah Domba 

(mm) 

1 0,84 0,68 

2 0,76 0,62 

3 0,64 0,66 

4 0,66 0,62 

5 0,64 0,68 

6 0,68 0,80 

7 0,78 0,68 

8 0,68 0,80 

9 0,68 0,76 

10 0,70 0,76 

11 0,76 0,72 

12 0,70 0,68 

13 0,70 0,64 

14 0,72 0,68 

15 0,74 0,68 

Rerata 0,71 0,70 

Sumber: Data Primer, 2026. 
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Lampiran 6. Uji Statistik 

Uji Distribusi Data Rerata Diameter Koloni Bakteri Streptococcus pneumoniae 

pada Media Agar Darah Kuda dan Agar Darah Domba 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

Hasil 

Tests of Normality 

 

Media Agar 

Darah 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rerata diameter koloni bakteri 

Streptococcus pneumoniae 

Media agar 

darah kuda 

.186 15 .174 .938 15 .356 

Media agar 

darah domba 

.283 15 .002 .889 15 .065 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan: 

Data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus pneumoniae pada media agar 

darah kuda, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,356) > 0,05 

Data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus pneumoniae pada media agar 

darah domba, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,065) > 0,05 

Kesimpulan: 

Data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus pneumoniae pada media agar 

darah kuda dan agar darah domba berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

Independent Sample T-Test. Dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu untuk 

menentukan sig pada uji Independent Sample T-Test yang dibaca pada baris Equal 

variances assumed atau pada Equal variances not assumed. 
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Uji Homogenitas Data 

Hipotesis 

H0 : Data homogen 

Ha : Data tidak homogen 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig pada Levene’s Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig pada Levene’s Test for Equality of Variances < 0,05 

 

Hasil 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Rerata 

diameter 

koloni bakteri 

Streptococcus 

pneumoniae 

Equal 

variances 

assumed 

.083 .776 .705 28 .487 .01467 .02081 -

.02796 

.05729 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.705 27.920 .487 .01467 .02081 -

.02796 

.05730 

 

Keputusan 

H0 diterima karena Sig (0,776) pada Levene’s Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

Kesimpulan 

Data homogen maka sig pada uji t 2 sampel independen yang dibaca pada baris 

Equal variances assumed 
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Uji t Dua Sampel Independen (Independent Samples T- Test) 

Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus 

pneumoniae pada media agar darah kuda dan agar darah domba. 

Ha: Ada perbedaan data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus 

pneumoniae pada media agar darah kuda dan agar darah domba. 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig < 0,05 

Hasil 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Rerata 

diameter 

koloni bakteri 

Streptococcus 

pneumoniae 

Equal 

variances 

assumed 

.083 .776 .705 28 .487 .01467 .02081 -

.02796 

.05729 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.705 27.920 .487 .01467 .02081 -

.02796 

.05730 

 

Keputusan 

H0 diterima karena Sig (0,487) > 0,05 

Kesimpulan 

Tidak ada perbedaan data rerata diameter koloni bakteri Streptococcus pneumoniae 

pada media agar darah kuda dan agar darah domba. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Penimbangan Blood Agar Base 

 

 
Pembuatan Media Agar Darah 

 
Pembuatan Media Agar Darah 

 

 
Pembuatan Suspensi Bakteri 

 
Inokulasi pada Media Agar Darah 

 
Inkubasi 
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Koloni pada Media Agar Darah Kuda 

 

 
Koloni pada Media Agar Darah 

Domba 

 

 
Mikroskopis pada Media Agar Darah 

Kuda 

 
Mikroskopis pada Media Agar Darah 

Domba 

 
Pengambilan Darah Kuda 

 
Pengambilan Darah Kuda 
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Lampiran 8. Prosedur Pengambilan Darah Kuda 

Prosedur Pengambilan Darah Kuda 

1. Menyiapkan alat dan bahan meliputi kantong darah, alcohol 70%, kapas steril 

dan sarung tangan. 

2. Membersihkan area vena jugularis menggunakan kapas alcohol 70%. 

3. Melakukan venipuncture pada vena jugularis menggunakan jarum steril yang 

telah terhubung dengan kantong darah. 

4. Mengalirkan darah ke dalam kantong darah hingga volume darah yang 

dibutuhkan terpenuhi.  

5. Menghomogenkan darah secara perlahan selama proses pengambilan darah 

untuk mencegah pembekuan darah. 

6. Menyimpan kantong darah pada suhu yang sesuai hingga digunakan untuk 

pembuatan media agar darah. 
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